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PENDAHULUAN

Abstrak: Tuntutan pekerjaan yang tinggi karena
beroperasi selama 24 jam membuat karyawan
mengalami burnout dan memiliki work-life balance
yang buruk, hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
apotek karena kinerja karyawan menjadi faktor
penting dalam kualitas pelayanan di Apotek K-24
Jatiasih Bekasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah burnout dan work-life balance
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Apotek K-24
Jatiasih secara simultan ataupun parsial. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan
jumlah 32 responden. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampel jenuh. Analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan regresi linear
berganda melalui aplikasi SPSS versi 27.
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa variabel X1 secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y melihat
nilai sig. 0,012 < 0,05 dengan nilai t tabel 2,045 < t
hitung 2,672 dan variabel X2 secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y melihat
nilai sig. 0,030 < 0,05 dengan nilai t tabel 2,045 < t
hitung 2,289. Sedangkan hasil uji f menunjukkan nilai
f hitung 6,226 > f tabel 3,32 dengan nilai sig. 0,006 <
0,05. Dapat disimpulkan bahwa X1 (burnout) dan X2
(work-life balance) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Y (kinerja).

Burnout adalah kelelahan fisik, emosional, atau mental yang berkepanjangan,
menyebabkan penurunan motivasi dan kinerja, serta depresi. Burnout syndrome terjadi
ketika seseorang berubah perilaku karena tekanan dan stres kerja yang berlangsung
lama. Burnout menguras tenaga akibat tekanan tinggi di tempat kerja. (Lara Sagitha

Odini & Anton Prasetyo, 2023).

Survey Gallup pada kuartal 1 tahun 2022 menunjukkan bahwa 68% karyawan
milenial dan generasi Z mengalami stres dan kelelahan kerja. Riset Half Research di
AS menemukan bahwa 45% dari 2. 800 pekerja mengalami peningkatan burnout. Di
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Indonesia, burnout berdampak negatif pada karyawan generasi Z di Denpasar, tetapi
tidak signifikan di Bengkulu. (Rahmadani et al., 2023).

Di sisi lain, work-life balance adalah keadaan di mana seseorang dapat
mengatur waktu antara dunia kerja dan aspek pribadi dengan seimbang. Clark (2000)
menjelaskan bahwa WLB adalah teori tentang bagaimana orang mencapai
keseimbangan dalam lingkungan kerja dan keluarga. WLB penting karena pekerja
semakin peduli dengan hidup mereka dan keluarga. Jika karyawan dapat menjaga
keseimbangan ini, mereka akan lebih puas, termotivasi, dan produktif. (Komari &
Sulistiowati, 2018).

Burnout yang dialami oleh pekerja dapat terjadi di berbagai bidang, termasuk
apotek. Karyawan apotek sering menghadapi tekanan tinggi dari durasi kerja, jumlah
pekerjaan, dan tanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang cepat. Di apotek
dengan jam kerja panjang, seperti K-24 Jatiasih Bekasi, tuntutan tinggi dapat
memperburuk gejala burnout. Burnout didefinisikan sebagai sindrom kelelahan fisik,
mental, dan emosional yang dapat menurunkan pencapaian prestasi pribadi karyawan.
(Rina Rosada, Uus MD Fadli, 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan adanya keterkaitan yang berarti antara
burnout, work-life balance, dan kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada 2024, burnout yang tinggi pada karyawan seringkali diimbangi dengan
adanya penurunan kualitas pada kinerja mereka (Dhaniswari & Sudarnice, 2024) . Hal
yang sama juga dengan work-life balance yang buruk, yang berkontribusi terhadap
stres kronis dan menurunnya komitmen terhadap pekerjaan. Mengingat penelitian
yang secara khusus menyoroti karyawan apotek masih terbatas sehingga dibutuhkan
penelitian lebih lanjut untuk memahami seberapa besar dampak burnout dan work-life
balance dalam mempengaruhi kinerja karyawan di sektor kesehatan, khususnya
apotek.

LANDASAN TEORI
Brunout

Burnout adalah keadaan psikologis akibat stres kronis, kelelahan fisik, mental, dan
emosional dari tekanan kerja. Penderita merasa letih dan tidak berdaya. Ciri-ciri
burnout termasuk kelelahan emosional, depersonalisasi, dan kurangnya rasa
pencapaian. (Mayzell, 2020). Maslach (Felix Chandra, 2024) menjelaskan bahwa
burnout akan memberikan dampak bagi lingkungan sekitar, seperti organisasi dan
pastinya diri sendiri. Sindrom ini biasnya timbul jika seseorang merasa kewalahan
dengan tuntutan pekerjaan yang melebihi kapasitasnya dan tidak memiliki kemampuan
untuk mengelola stres dengan baik. Burnout tidak hanya tentang lelah fisik tetapi juga
meliputi rasa hilangnya motivasi, adanya sikap sinisme terhadap pekerjaan, serta
adanya penurunan kemampuan, dan produktivitas. Kondisi ini dapat mempengaruhi
karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang penuh tekanan dan memiliki tanggung
jawab yang besar.
Leiter & Maslach (dalam Alam 2022) disebutkan bahwa burnout dapat berdampak
pada berkurangnya bahkan hilang energi, penurunan rasa antusias dan kehilangan
rasa percaya diri seseorang (Felix Chandra, 2024). Burnout memiliki 3 dimensi
pengukuran, yaitu sebagai berikut:
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1. Emotional Exhaustion (Kelelahan Emosional)
Kelelahan emosional adalah kondisi di mana individu mengalami kelelahan
dan terkuras secara emosional karena stres dalam jangka waktu yang panjang
dari kehidupan pribadi atau pekerjaan. Hal ini sering dikaitkan dengan rasa
ketidakpuasan atas pencapaian seseorang. Mereka yang mengalami kelelahan
emosional cenderung merasa hampa, lelah, dan tidak mampu memenuhi
tuntutan pekerjaan mereka. Kondisi ini muncul ketika karyawan harus
mendedikasikan energi dan sumber daya yang besar untuk mengelola stres di
tempat kerja.

2. Depersonalization (Depersonalisasi)
Depersonalisasi dapat dikatakan sebagai gangguan yang menyebabkan
seseorang merasa jiawanya seperti terpisah dan berada di luar tubuh. Hal ini
ditandai dengan perilaku acuh, pesimis, tidak berperasaan, dan tidak
memperhatikan kepentingan orang lain, individu yang mengalami
depersonalisasi percaya bahwa tidak ada satu pun tindakan yang mereka
lakukan berharga atau bernilai.

3. Personal Accomplishment (Capaian Diri)
Dimensi ketiga adalah pencapaian diri, hal ini mengacu pada kondisi di mana
karyawan mengalami penurunan kinerja, yang mengarah pada emosi negatif,
ketidakbahagiaan, dan kurangnya kepuasan dengan pekerjaan yang
dihasilkan. Pencapaian diri yang rendah sering kali ditandai dengan rasa tidak
puas terhadap diri sendiri, pekerjaan, kehidupan pribadi, dan persepsi bahwa
mereka tidak mencapai sesuatu yang berarti.

Work-life Balance

Work-life balance adalah bagaimana seorang mampu mengatur hubungan mereka
dengan pekerjaan dan keluarga serta memberikan batasan di antara keduanya untuk
mencapai keseimbangan. Dalam Border Theory and Boundary Theory, berisikan
kajian berbagai pendekatan atau gaya manajemen batas yang digunakan oleh individu
untuk menetapkan, mempertahankan, atau mengubah batas-batas di sekitar suatu
bidang (Krisdayanti & Lianto, 2023).

Work-life balance mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengatur waktu
mereka secara efektif dan menjaga keseimbangan yang harmonis antara kehidupan
pekerjaan dan kehidupan pribadi (Arfandi & Kasran, 2023). Suhartini dalam (Arfandi
& Kasran, 2023) mengatakan bahwa work-life balance adalah tingkat pemenuhan yang
terkait dengan peran ganda yang dimainkan seseorang dalam kehidupan untuk
mempertahankan setiap aspeknya. la juga mengungkapkan cara untuk mengukur
tingkat work-life balance dengan menggunakan indikator seperti keseimbangan waktu,
keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan.

Kinerja Karyawan
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Kinerja karyawan mengacu pada hasil yang dicapai oleh individu dalam memenuhi
peran dan kewajibannya di tempat kerja. Nurjaya dalam (Mustagim & Purba, 2023)
menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian atas hasil pelaksanaan tugas
yang sudah dilaksanakan. Lilyana, De Yusa, dan Yatami dalam (Brigida Endah
Nuraeni, 2022) juga menyatakan bahwa kinerja adalah hasil yang dicapai dengan
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam jangka waktu tertentu. Sementara itu,
kinerja juga menjadi totak ukur untuk mengetahui seberapa baik sebuah perusahaan
dalam mencapai tujuannya. Jurnal lainnya mengatakan bahwa kinerja adalah
kesediaan individu atau kelompok untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik sesuai

Burnout (X1)

Work-life Balemce (X2) H2

Kinerja Karyawan (Y)

- I
o

dengan hasil yang diharapkan (Arisanti et al., 2019).
Sumber : Peneliti
Gambar 1

Kerangka Pemikiran

Hipotesis penelitian dapat dikatakan sebagai dugaan sesaat dari masalah suatu
penelitian yang dibuat oleh peneliti. Berdasarkan kerangka berpikir pada poin
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Hipotesis Burnout (H1)
Pengaruh X1 terhadap Y (Burnout terhadap kinerja).
Ho = Tidak terdapat pengaruh negatif burnout terhadap kinerja karyawan
pada Apotek K-24 Jatiasih.
H1 = Terdapat pengaruh negatif burnout terhadap kinerja karyawan pada
Apotek K-24 Jatiasih.

2. Hipotesis Work-life Balance (H2)
Pengaruh X2 terhadap Y (Work-life Balance terhadap kinerja).
Ho = Tidak terdapat pengaruh positif work-life balance terhadap kinerja
karyawan pada Apotek K-24 Jatiasih.
H2 = Terdapat pengaruh positif work-life balance terhadap kinerja
karyawan pada Apotek K-24 Jatiasih.

3. Hipotesis Kinerja (H3)
Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y (Burnout dan work-life balance terhadap
Kinerja).
Ho = Tidak terdapat pengaruh secara simultan burnout dan work-life
balance terhadap kinerja pada Apotek K-24 Jatiasih Bekasi.
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H3 = Terdapat pengaruh secara simultan burnout dan work-life balance
terhadap kinerja pada Apotek K-24 Jatiasih Bekasi.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah metode dan teknik untuk menganalisis data. Ini juga
menjadi kerangka kerja dalam penelitian dari membuat hipotesis hingga menarik
kesimpulan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
pengaruh burnout dan keseimbangan kerja-hidup terhadap kinerja karyawan, dengan
mengumpulkan data primer melalui kuesioner dan data sekunder dari buku dan jurnal.
Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling, memastikan setiap
individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih.

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data,
yaitu menggunakan Observasi, angket/ kuisioner, dokumentasi.

Analisis data adalah proses mempelajari dan mengolah data untuk
mengidentifikasi pola, hubungan, dan informasi penting. Analisis memiliki tujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai data dan menggunakan
informasi yang diperoleh untuk membuat keputusan. Penggunaan Teknik penelitian
menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Perempuan 23 orang 71,90%
Laki - laki 9 orang 28,10%
Jumlah 32 orang 100%

Sumber Data di Olah 2024
Responden dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 23 orang dengan
presentasi 71,90%, sementara responden berjenis kelamin laki — laki berjumlah 9
orang dengan presentasi 28,10% dari total responden.

Tabel 2

Karakteristik Berlandaskan Usia

Usia Jumlah Presentase
20 - 25 tahun 18 orang 56,3%
26 - 30 tahun 5 orang 15,60%
31 -35 tahun 8 orang 25%
> 40 tahun 1 orang 3,10%
Jumlah 32 orang 100%

Sumber : Data di Olah 2024
Data yang dihasilkan berdasarkan tabel diatas adalah responden mayoritas
berusia 20 — 25 tahun dengan presentase 56,3% dari total responden, sementara
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kelompok usia lainnya memiliki presentase yang lebih kecil.

Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Jumlah Presentase
SMA/SMK 22 orang 68,70%
S1 10 orang 31,30%
Jumlah 32 orang 100%

Sumber : Data di Olah 2024

Responden yang memiliki Pendidikan terakhir di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP), yang tercatat 0%. Yang kedua Sebanyak 10 responden (33,3%)
memiliki pendidikan terakhir di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), sementara sebanyak 8 responden (26,7%) berpendidikan
terakhir di tingkat Diploma 3. terahir 12 responden (40%) berpendidikan di tingkat S1.
Pendidikan ini membentuk kriteria utama dalam kelompok responden yang menjadi
sampel penelitian.

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bergabung
Lama Bergabung Jumlah Presentase
1 - 3 tahun 16 orang 50%
4 - 6 tahun 10 orang 31,30%
> 6 tahun 6 orang 18,80%
Jumlah 32 orang 100%

Sumber : Data di Olah 2024

Data yang dihasilkan berdasarkan tabel diatas adalah 50% responden dengan
jumlah 16 orang sudah bergabung selama 1 — 3 tahun. Sementara sisanya tersebar pada
kelompok dengan lama bergabung selama 4 — 6 tahun dan lebih dari 6 tahun.

Uji Validitas
Dalam uji validitas rumus yang digunakan adalah Pearson Product Moment.

Setiap instrumen dianggap valid jika jika nilai r hitung > r tabel, maka item soal valid,
hal itu akan ditunjukkan oleh nilai korelasi Pearson.
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Tabel 5
Hasil Uji Validitas
Pernyataan | Koefisien Korelasi | r-Tabel | Keterangan
X1.1 0,614 0,394 Valid
X1.2 0,547 0,394 Valid
X1.3 0,672 0,394 Valid
X1.4 0,830 0,394 Valid
X1.5 0,816 0,394 Valid
X1.6 0,749 0,394 Valid
X1.7 0,743 0,394 Valid
X1.8 0,809 0,394 Valid
X1.9 0,796 0,394 Valid
X1.10 0,752 0,394 Valid
Pemyataan | Koefisien Korelasi | r-Tabel | Keterangan
X2.1 0,476 0,394 Valid
X2.2 0,429 0,394 Valid
X23 0,473 0,394 Valid
X2.4 0,465 0,394 Valid
X2.5 0,415 0,394 Valid
X2.6 0,595 0,394 Valid
X2.7 0,528 0,394 Valid
X2.8 0,553 0,394 Valid
X2.9 0,561 0,394 Valid
X2.10 0,568 0,394 Valid

Pemyataan | Koefisien Korelasi | r-Tabel | Keterangan

Y1 0,700 0,394 Vald
Y2 0,854 0,394 Vald
Y3 0,863 0,394 Vald
Y4 0,695 0,394 Vald
Y5 0,774 0,394 Vald
Y6 0,781 0,394 Vald
Y7 0,856 0,394 Vald
Y8 0,754 0,394 Vald
Y9 0,549 0,394 Vald
Y10 0,778 0,394 Vald

Sumber: data diolah dengan SPSS

Tabel hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa semua pernyataan pada
variable X1, X2 dan Y memiliki nilai koefisien korelasi yang lebih tinggi daripada r-
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tabel (0,394). Semua pernyataan yang tercantum dalam tabel dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan dalam riset, karena hal ini menunjukkan bahwa setiap
pernyataan memiliki tingkat kevalidan yang memadai.

Uji Rabilitas

Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pengukuran akan konsisten
jika dilakukan ulang dengan indikator yang sama. Suatu intem dinyatakan konsisten
dan dapat dipercaya jika nilai Cronbach Alpha > 0,6.

Menurut nilai alfa Cronbach untuk variabel X1 sebesar 0,900, variabel X2

sebesar 0,636, dan variabel Y sebesar 0,905, dapat disimpulkan dari hasil analisis uji
reliabilitas untuk setiap variable dinyatakan Valid

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas adalah uji untuk mengevaluasi apakah data mengikuti
distribusi normal. Data dianggap normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Tabel 6
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 32
Normal Palam\:—l»zrs“" Mean 0000000

Std. Deviation 5.34189292

Most Extreme Differences  Absolute 138
Positive 099

Megative -138

Test Statistic 138
Asymp. Sig. (2-tailad)® 124
Monte Carlo Sig. (2- Sig 118
talled) 99% Confidence Interval ~ Lower Bound 110
Upper Bound 127

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
¢. Lilliefors Significance Correction

d. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525,

Sumber: Data diolah penulis SPSS

Setelah dilakukan uji normalitas dengan menggunakan SPSS bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,124 lebih besar dari 0,05, dengan ini dapat
dinyatakan bahawa data berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar dari
0,05.

Uji multikolinieritas adalah model regresi untuk mengetahui korelasi antar
variabel independen. Multikolinieritas menyulitkan untuk menentukan kontribusi
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian yang
menunjukkan multikolinieritas dapat mengganggu keakuratan dan interpretasi model
regresi.
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Tabel 7
Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 31.947 8.490 3763 <,001
Burnout -329 123 -5 -2672 012 1.000 1.000
Wark-life Balance AT0 206 .355 2.289 030 1.000 1.000

2. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Diolah Penulis dari SPSS

Setelah dilakukan uji multikolinearitas dengan menggunakan SPSS,
menghasilkan nilai tolerance sebesar 1,000 (lebih besar dari 0,10) dan nilai VIF
sebesar 1,000 (lebih kecil dari 10,00). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
regresi ini tidak menunjukkan multikolinearitas. Hasil analisis menunjukkan regresi
dapat dipercaya dan stabil.

Uji heteroskedastitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menguiji
apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain dalam model regresi Uji heteroskedastisitas yang baik akan menghasilkan
bentuk pola acak dan tidak berubah.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2
Scatterplo
Hasil uji scatterplot dilihat bahwa titik-titik data tersebar secara acak dan tidak
merata tanpa membentuk pola tertentu. Hasil diatas menunjukkan bahwa model regresi
tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji t, dapat dilihat nilai t tabel 2,045 dan t hitung 2,672 yang
artinya nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka dengan ini Ho ditolak dan H1
diterima. Hasilnya menunjukkan bahwa burnout perpengaruh negatif secara parsial
terhadap kinerja karyawan karyawan Apotek K-24 Jatiasih Bekasi. Dapat dikatakan

semakin tinggi burnout yang dialami karyawan, maka kinerja yang dihasilkan semakin
menurun.
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Setelah dilakukan uji t, dapat dilihat nilai t tabel 2,045 dan t hitung 2,289 yang
artinya nilai t hitung lebih besar dati t tabel, maka dengan ini Ho ditolak dan H2
diterima. Hasilnya menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif secara
parsial terhadap kinerja karyawan karyawan Apotek K-24 Jatiasih Bekasi. Semakin
tinggi kualitas work-life balance yang dimiliki karyawan, maka kinerja yang
dihasilkan akan meningkat.

Setelah dilakukan uji f, hasil analisa menunjukkan bahwa burnout dan work-life
balance berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap kinerja karyawan.
Melihat nilai signifikansi sebesar 0,006 dibawah batas kurang dari 0,05 yang
mengindikasikan bahwa burnout dan work-life balance secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja. Dengan nilai f hitung 6,226 dan f tabel 3,32 yang artinya f hitung
lebih besar dari f tabel maka dengan ini Ho ditolak dan H3 diterima. Maka, dapat
disimpulkan bahwa burnout dan work-life balance secara simultan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada Apotek K-24 Jatiasih Bekasi
meskipun arahnya berbeda. Jika diuji secara bersama kedua variabel ini tetap
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan, burnout memberikan pengaruh
negatif sedangkan work-life balance memberikan pengaruh positf.

Tabel 8
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 379.858 2 189.929 6.226 .006°
Residual 884.610 29 30.504
Total 1264.469 K

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
h. Predictors: (Constant), Work-life Balance (X2), Burnout (X1)

Sumber: Data diolah penulis SPSS

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah angka yang menunjukkan presentase pengaruh
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Semakin baik variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen akan ditunjukkan dengan besarnya nilai
koefisien determinasi.
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Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 5482 .300 .252 552303
a. Predictors: (Constant), Work-life Balance (X2), Burnout (X1)

Sumber: Data diolah penulis SPSS

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai R Square sebesar 0,300, hal ini
memiliki arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel
Y adalah sebesar 30%, sementara sisanya sebesar 70% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dilakukan dalam penelitian

Dalam industri farmasi, penelitian ini menunjukkan bahwa burnout dan
keseimbangan kerja-hidup mempengaruhi kinerja karyawan, yang berdampak pada
kualitas pelayanan di Apotek K-24 Jatiasih Bekasi.

Work-life balance menjadi tantangan utama di berbagai perusahaan, termasuk
industri farmasi, terutama yang membutuhkan pelayanan prima.

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan model kinerja
karyawan yang lebih lengkap, dengan mempertimbangkan faktor psikologis seperti
burnout dan work-life balance.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Setelah dilakukan uji t pada variabel X1 (burnout), Hal ini menunjukkan bahwa
burnout secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada Apotek K-24 Jatiasih Bekasi.

2. Setelah dilakukan uji t pada variabel X2 (work-life balance), Hal ini
menunjukkan bahwa work-life balance secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Apotek K-24 Jatiasih Bekasi.

3. Setelah dilakukan uji F pada kedua variabel independen, dapat disimpulkan
bahwa burnout dan work-life balance secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Apotek K-24 Jatiasih Bekasi.

4. Nilai koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,300, hal ini
mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap
variabel Y adalah sebesar 30%, sementara sisanya sebesar 70% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian.
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